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ABSTRAK

Ah. Subkhan, NIM. 5118018, 2022. Ketahanan Keluarga Buruh di Era Pandemi
Covid-19 (Studi di Desa Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal).
Tesis Magister Keluarga Hukum Islam, Program Pascasarjana UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag.
(2) Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A.

Kata Kunci: Ketahanan Keluarga, Buruh, Era Pandemi Covid-19

Tesis ini membahas ketahanan keluarga buruh di era pandemi covid-19 di
Desa Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. Berawal dari
munculnya Corona Virus Desease 19 (Covid-19) pada awal tahun 2020 tepatnya
bulan Februari, yaitu adanya beberapa buruh kasar yang harus menghidupi
keluarganya tetapi disisi yang lain berhadapan dengan aturan pemerintah yaitu
pembatasan sosial berskala besar yang menuntut untuk tidak berinteraksi dengan
lainnya. Sementara kehidupan harus tetap berjalan.

Dari peristiwa tersebut, maka yang menjadi masalah adalah : 1)
Bagaimana kondisi ketahanan keluarga buruh di Desa Slarang Kidul selama
pandemic covid-19? 2) Apa upaya yang dilakukan buruh di Desa Slarang Kidul
untuk mempertahankan ketahanan keluarga selama pandemi covid-19?. Tujuan
yang ingin dicapai dalam tesis ini adalah : 1) Menganalisa kondisi ketahanan
keluarga buruh selama pandemi covid-19 dan 2) Menganalisa upaya yang
dilakukan untuk mempertahankan ketahanan keluarga selama pandemi covid-19.
Adapun kegunaannya adalah dapat memberikan pemahaman baru mengenai
ketahanan keluarga khususnya buruh di era pandemi covid-19 di Desa Slarang
Kidul.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya langsung di lapangan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi, karena terkait langsung dengan gejala-
gejala yang muncul di sekitar lingkungan penelitian. Data diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang diolah menjadi informasi.

Hasil penelitian ini adalah : 1) bahwa keluarga buruh di era pandemi
covid-19 di Desa Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal sesuai
dengan indikator ketahanan keluarga maka masuk dalam kategori kuat. 2)
berbagai upaya yang dilakukan buruh untuk mempertahankan ketahanan
keluarganya antara lain : a) sebagian para buruh melakukan usaha kecil-kecilan
yaitu berjualan gorengan, yang modalnya diperoleh dari bantuan pemerintah; b)
mencari rumput untuk dijual kepada peternak kambing; c¢) menjual aset yang
dimiliki berupa tanah dan d) lebih memperbanyak ibadah dan mendekatkan diri
kepada Allah dengan mengikuti pengajian baik jum’atan maupun manakiban
untuk lebih menenangkan hati dan memberikan semangat untuk bangkit. .
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ABSTRACT

Ah. Subkhan NIM 5118018, 2022. Research Title: Resiliencw of Workers’
Family in The Era of The Covid-19 Pandemic (Study in Slarang Kidul Village,
Lebaksiu District, Tegal Regency). Master’s Thesis in Familial Law, Post-
graduate Program, UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Supervisor: (1) Dr.
H. Ali Trigiyatno, M.Ag. (2) Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A.

Keywords: Family Resilience, Labor, Covid-19 Pandemic Era.

This thesis discusses the resilience of working families in the era of the
Covid-19 pandemic in Slarang Kidul Village, Lebaksiu District, Tegal Regency.
Starting from the emergence of Corona Virus Disease 19 (Covid-19) in early 2020
in February to be precise, there were several unskilled workers who had to support
their families but on the other hand they were dealing with government
regulations, namely large-scale social restrictions that required them not to
interact with others. Meanwhile life must go on.

From these events, the problems are: 1) What is the condition of the
resilience of the working families in Slarang Kidul Village during the Covid-19
pandemic? 2) What efforts have been made by workers in Slarang Kidul Village
to maintain family resilience during the co-19 pandemic? The objectives to be
achieved in this thesis are: 1) To analyze the condition of the resilience of
working families during the Covid-19 pandemic and 2) To analyze the efforts
made to maintain family resilience during the Covid-19 pandemic. Its use is that it
can provide a new understanding of family resilience, especially laborers in the
era of the Covid-19 pandemic in Slarang Kidul Village.

This type of research is field research, namely research that collects data
directly in the field. This study uses a phenomenological approach, because it is
directly related to the symptoms that appear around the research environment.
Data obtained from interviews, observations, and documentation are processed
into information.

The results of this study are: 1) that the working family in the era of the
Covid-19 pandemic in Slarang Kidul Village, Lebaksiu District, Tegal Regency,
according to indicators of family resilience, is included in the strong category. 2)
various efforts made by workers to maintain the resilience of their families
include: a) some workers run small businesses, namely selling fried foods, whose
capital is obtained from government assistance; b) looking for grass to sell to goat
breeders; c) selling assets in the form of land and d) increasing worship and
getting closer to Allah by attending recitations both Friday and Manakiban to
calm the heart more and give enthusiasm to get up.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Keluarga sebagai sebuah sistem sosial terkecil di lingkungan masyarakat
mempunyai peranan penting dalam mencapai kesejahteraan penduduk yang
merupakan cita-cita dari pembangunan. Keluarga juga menjadi lingkungan
sosial pertama yang menghadirkan kasih sayang, saling pengertian, sosial
budaya dan sebagainya. Selain itu juga keluarga menjadi pertahanan utama
dari pengaruh-pengaruh negatif dan permasalahan sosial lainnya. Secara
umum, keluarga memiliki 4 (empat) karakteristik yaitu: (1) keluarga tersusun
oleh beberapa orang yang disatukan dalam suatu ikatan perkawinan, hubungan
darah, atau adopsi; (2) anggota keluarga hidup dan menetap bersama-sama di
suatu tempat atau bangunan di bawah satu atap dalam susunan satu rumah
tangga; (3) setiap keluarga saling berinteraksi, berkomunikasi dan
menciptakan peran sosial bagi setiap anggota seperti: suami dan isteri, ayah
dan ibu, putra dan putri, saudara laki-laki dan saudara perempuan, dan
sebagainya; (4) hubungan antar anggota keluarga merupakan representasi
upaya pemeliharaan pola-pola kebudayaan bersama yang diperoleh dari
kebudayaan umum di komunitas.*

Sebelum menikah pasangan suami isteri harus memiliki tekad yang kuat

dalam mempertahankan ikatan ini sepanjang nyawa masih di kandung badan.

'Kementerian Perberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pembangunan Ketahanan
Keluarga 2016, (Jakarta, 2016) him 5.
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Meskipun kehidupan dalam pernikahan pasti bertemu rintangan dan tantangan.
Tidak ada perahu rumah tangga yang tidak diterjang oleh ombak dan badai.
Oleh karenanya pasangan suami isteri harus mampu bekerja sama menghadapi
semua rintangan, sebagai usaha untuk memiliki ketahanan keluarga yang
tangguh. Jadi, ketahanan keluarga merupakan suatu kondisi dinamik keluarga
yang memiliki keuletan, ketangguhan, dan kemampuan fisik, materiil, dan
mental untuk hidup secara mandiri.?

Dalam hukum Islam kepala atau pemimpin keluarga berkewajiban
menjaga anggota keluarganya dengan baik. Keluarga yang susunan anggotanya
terdiri dari bapak, ibu dan anak yang biasa dikenal dengan istilah keluarga
batih memiliki beberapa peranan, antara lain: (1) melindungi, menentramkan
dan menertibkan anggotanya; (2) keluarga batih merupakan unit sosial-
ekonomi yang secara materiil berperan dalam memenuhi kebutuhan anggota-
anggotanya; (3) menumbuhkan dasar-dasar dan kaidah-kaidah pergaulan hidup
dalam diri anggotanya; (4) keluarga batih merupakan wadah utama bagi
manusia untuk melakukan proses awal, yakni suatu proses dimana manusia
mempelajari dan mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam
masyarakat.®

Ketahanan ekonomi keluarga merupakan benteng yang sangat kokoh
bagi pertahanan bangsa Indonesia dalam menghadapi berbagai tantangan dan
tuntutan ekonomi keluarga, terlebih pada saat keadaan ekonomi dunia

mengalami keterpurukan karena dampak yang ditimbulkan oleh wabah Corona

“peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994
$7aitun Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Lkis, 2014) hlm. 6



Virus Desease atau lebih dikenal dengan Covid-19.

Seluruh dunia mengetahui bahwa pada akhir tahun 2019 tepatnya bulan
Desember terjadi wabah Covid-19 yang hampir merata di setiap negara,
bahkan pada bulan Januari 2020 World Healt Organization (WHO)
menyatakan bahwa dunia masuk ke dalam darurat global dan merupakan
fenomena luar biasa yang terjadi di bumi pada abad 21 yang skalanya dapat
disamakan dengan Perang Dunia Il. Dikatakan sama dengan perang karena
semua even-even besar yang biasa diselenggarakan dibatalkan sebagaimana
saat terjadinya perang. Terhitung mulai tanggal 27 Juni 2020 orang yang
terinfeksi virus corona mencapai 51.427 orang. Sementara tercatat yang
meninggal sebanyak 2.683 orang, dan yang telah sembuh sebanyak 21.333
orang.*

Di Indonesia, pemerintah telah mengeluarkan status darurat bencana
terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020 hingga 22 Juni 2020 atau waktu
empat bulan terkait pandemic covid-19. Salah satu langkah yang dilakukan
pemerintah untuk menyelesaikan kasus ini adalah dengan menerapkan gerakan
social distancing yakni sesorang harus menjaga jarak aman dengan orang lain
minimal dua meter, tidak melakukan kontak langsung dengan orang lain,
menghindari kerumunan, dengan harapan mampu menekan dan mengurangi
serta memutus mata rantai penyebaran virus tersebut.

Dampak yang ditimbulkan dari wabah covid-19 ini tidak hanya

mempengaruhi dan merugikan sisi kesehatan saja, namun virus yang bermula

“Data Covid-19 di Indonesia, https://www.okezone.com/covid-19, diakses 27/06/2022



https://www.okezone.com/covid-19

berasal dari kota Wuhan Tiongkok ini turut mempengaruhi perekonomian
negara-negara di dunia, termasuk Indonesia. WHO menyebutkan bahwa wabah
covid-19 sebagai pandemi yang mempengaruhi dunia usaha dan perekonomian
global. Di Indonesia, pemerintah melakukan berbagai upaya untuk dapat
menekan dampak yang ditimbulkan oleh pandemi virus ini terhadap ekonomi
masyarakat.

Pandemi covid-19 serta usaha dan penerapan pembatasan yang dilakukan
oleh pemerintah yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sangat
mempengaruhi semua sektor perekonomian, baik nilai daya beli maupun daya
jual masyarakat yang menurun drastis. Meskipun di Indonesia belum sampai
tingkat lockdown, tetapi baru pada tingkatan pembatasan sosial berskala besar
(PSBB), namun dampaknya sangat terasa bagi masyarakat, terutama terhadap
ketahanan ekonomi keluarga. Hal ini sangat dirasakan khususnya para buruh
kasar di Desa Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal yang
menggantungkan hidupnya dengan orang lain yang memanfaatkan tenaga
fisiknya untuk mendapatkan upah, karena tidak memiliki keahlian di bidang
tertentu.

Buruh kasar yang setiap harinya mendapatkan upah dari orang yang
memanfaatkan tenaganya, baik di pasar desa atau di tempat keramaian, dengan
adanya PSBB sangat mempengaruhi pendapatan yang diperolehnya, sehingga
kebanyakan dari mereka terpakasa harus diam di rumah.

Pandemi covid-19 yang telah berlangsung selama sembilan bulan

memberikan dampak sosial khususnya dalam kehidupan keluarga, dan



mempengaruhi terhadap ketahanan ekonomi dan keharmonisan keluarga.

Demi mencegah dan menekan laju penyebaran dan penularan covid-19
pemerintah Desa Slarang Kidul mengeluarkan edaran tentang pembatasan
sosial dan pergerakan masyarakat terutama di pusat-pusat keramaian dan
kegiatan yang mengundang banyak orang, tak terkecuali pasar desa yang
menjadi tempat para buruh kasar mengandalkan upah demi menopang

perekonomian keluarganya.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disebutkan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan covid-19
dan ketahanan keluarga buruh. Maka penulis berinisiatif mengambil judul
“Ketahanan Keluarga Buruh di Era Pandemi Covid-19 (Studi di Desa Slarang
Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal)”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Untuk mempermudah dalam memahami rumusan masalah, maka
peneliti menjabarkan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi ketahanan keluarga buruh di Desa Slarang Kidul
selama pandemi covid-19?
2. Apa upaya yang dilakukan buruh di Desa Slarang Kidul untuk
mempertahankan ketahanan keluarga selama pandemi covid-19?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis kondisi ketahanan keluarga buruh di

Desa Slarang Kidul selama pandemi covid-19



2. Mendeskripsikan dan mengananlisis upaya yang dilakukan buruh di Desa

Slarang Kidul untuk mempertahankan ketahanan keluarga selama pandemi
covid-19

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis dan

praktis:

1.

Keguanaan Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang hukum keluarga
yang berkaitan langsung dalam pembangunan ketahanan keluarga
khususnya di era pandemi covid-19.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan acuan bagi semua
pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan upaya
buruh dalam menjaga ketahanan keluarga di era pandemi covid-19.

Kegunaan Praktis

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman baru mengenai ketahanan keluarga khususnya buruh di era
pandemi covid-19 di Desa Slarang Kidul

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan bagi
para praktisi hukum dan masyarakat pada umumnya dalam memberikan
nasehat hukum dan upaya-upaya untuk meningkatkan pemahaman dan

mewujudkan ketahanan keluarga khususnya di era pandemi covid-19.



D. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Nurrun Jamaludin, tahun 2015 yang berjudul “Ketahanan
Keluarga Neo Sufisme (Studi Fenomenologi Jama’ah Tabligh di Kabupaten
Magelang)”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk menganalisis
kebertahanan keluarga jama’ah tabligh dalam menjaga dan membangun
ketahanan keluarga. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi
kasus dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut adalah
mendeskripsikan ketahanan keluarga dari keluarga jama’ah tabligh yang
menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketahanan
keluarga jama’ah tabligh di Kabupaten Magelang yaitu: nilai keluarga menurut
jama’ah tabligh, pola relasi keluarga jama’ah tabligh, fungsi keluarga menurut
jama’ah tabligh, dan faktor yang mempengaruhi kebertahanan keluarga
jama’ah tabligh.” Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama-sama meneliti tentang ketahanan keluarga. Perbedaannya,
penelitian terdahulu menganalisis tentang ketahanan keluarga jama’ah tabligh,
dan penelitian sekarang menganalisis tentang ketahanan keluarga buruh di era
pandemi covid-19.

Hasil penelitian Dana Riksa Buana, tahun 2020 yang berjudul “Analisis
Masyarakat Indonesia dalam Menghadapi Pandemi Virus Corona (Covid-19)
dan Kiat Menjaga Kesejahteraan Jiwa”. Tujuan Penelitian menganalisis tentang

menjaga jiwa dalam menhadapi pandemi covid-19. Metode Penelitian yang

*Nurrun Jamaludin, “Ketahanan Keluarga Neo Sufisme (Studi Fenomenologi Jama’ah
Tabligh di Kabupaten Magelang)” (Tesis-UIN Sunan Kalijaga, 2015)



digunakan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan deskriptif analisis.®
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa awal tahun 2020 umat manusia di
seluruh dunia digoncang dengan pandemi covid-19 yang membuat kepanikan
dimana-mana. Untuk di Indonesia sendiri pemerintah telah memberikan
himbauan-himbauan kepada masyarakat dalam mengatasi wabah ini dan juga
memaparkan Kiat-kiat menjaga kesejahteraan jiwa dalam pendekatan psikologi
positif. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti keadaan ketahanan
dan kesejahteraan keluarga yang ada di masyarakat di era pandemi covid-19.
Perbedaannya penelitian terdahulu terletak pada variable lainnya yaitu tentang
analisis perilaku masyarakat sedangkan penelitian sekarang menganalisis
kondisi ketahanan keluarga buruh dan upaya mempertahakannya di era
pandemi covid-19.

Hasil penelitian Feni Arifiani tahun 2021 yang berjudul “Ketahanan
Keluarga Perpektif Maslahah Mursalah dan Hukum Perkawinan di Indonesia”
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis-normatif yang
mengkaji hukum dari aspek sejarah dan legal formal. Penelitian ini tergolong
dalam penelitian analisi deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa ketahanan keluarga dalam perspektif maslahah adalah
untuk mewujudkan ketahanan keluarga sebagai basis ketahanan nasional, maka
setiap individu dalam keluarga menjalankan hak dan kewajibannya masing-

masing. Selain menjalankan hak dan kewajiban, suami istri juga harus saling

®Diana Riksa Buana, “Analisis Perilaku Masyarakat Indonesia dalam Menghadapi
Pandemi Virus Corona (Covid-19) dan Kiat Menjaga Kesejahteraan Jiwa” dalam Jurnal
https://www.researchgate.net/publication/03/2020. Jakarta: Universitas Mercu Buana, 2020.
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harus saling memahami dan mengerti satu sama lain, hal tersebut merupakan
kemaslahatan dalam menjalankan kehidupan berkeluarga.

Hasil penelitian Sri Herniati tahun 2021 yang berjudul “Dampak Covid-
19 terhadap Ketahanan Keluarga Buruh Angkut Pelabuhan Nusantara di Kota
Parepare (Perspektif Hukum Perkawinan Islam”. Tujuan penelitian tersebut
adalah menganalisis tentang dampak pandemi covid-19 terhadap ketahanan
keluarga buruh angkut Pelabuhan yang berda di kota Parepare dengan
menggunakan perspektif hukum perkawinan Islam. Persamaan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti keadaan ketahanan dan kesejahteraan keluarga
yang ada di masyarakat di era pandemi covid-19. Perbedaannya penelitian
terdahulu terletak pada variable lainnya vyaitu tentang analisis perilaku
masyarakat yakni buruh angkut pelabuhan sedangkan penelitian sekarang
menganalisis kondisi ketahanan keluarga buruh dan upaya mempertahakannya
di era pandemi covid-19.

Berikut ini adalah tabel hasil penelitian terdahulu yang dipandang relevan
dengan judul penelitin ini:

Tabel. 1.1 Penelitian Terdahulu

No Judul & Nama Metode Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
1 | Ketahanan Keluarga |Penelitian Sama-sama |Penelitian terdahulu
Neo Sufisme (Studi |kualitatif meneliti menganalisis
Fenomenologi dengan tentang tentang  ketahanan
Jama’ah Tablig di |pendekatan ketahanan keluarga  jama'ah
Kabupaten fenomenologi | keluarga tabligh,  penelitian
Magelang sekarang  meneliti
tentang  ketahanan
(Nurrun Jamaludin) keluarga buruh di
era pandemi covid-
19
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No Judul&Nama Met(_)qle Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
2 | Analisis Masyarakat | Penelitian Sama-sama |Penelitian terdahulu
Indonesia dalam | studi meneliti meneliti tentang
Menghadapi Kepustakaan | tentang perilaku masyarakat.
Pandemi Covid-19 | dengan pandemi Penelitian sekarang
dan Kiat Menjaga | pendekatan covid-19 menelititi  tentang
Kesejahteraan Jiwa | deskriftif ketahanan keluarga
analisis buruh di era
(Dana Riksa Buana) pandemi covid-19
3 | Ketahanan Keluarga | Penelitian Sama-sama |Penelitian terdahulu
Perspektif Maslahah | Kualitatif meneliti menganalisis
Mursalah dan | dengan ketahanan ketahanan keluarga
Hukum Perkawinan | pendekatan keluarga dalam hukum Islam
Indonesia yuridis- dan hukum
normatif perkawinan
Indonesia.
Penelitian sekarang
tentang  ketahanan
keluarga buruh di
era pandemi covid-
19
4 | Dampak Covid-19 | Penelitian Sama-sama |Penelitian terdahulu
terhadap Ketahanan | kualitatif meneliti menganalisis
Keluarga Buruh | dengan ketahanan dampak  covid-19
Angkut Pelabuhan | pendekatan kekuarga terhadap buruh
di Kota Parepare | fenomenologi | dan covid- [angkut  Pelabuhan
(Perspektif Hukum 19 Nusantara di Kota
Perkawinan Islam) Parepare, penelitian
sekarang
(Sri Herniati) menganalisis
tentang  ketahanan
keluarga buruh di
Desa Slarang Kidul.
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian tentang ketahanan keluarga
buruh di awal munculnya pandemi covid-19 tersebut menunjukkan

terbatasnya tulisan, kajian atau penelitian secara spesifik tentang upaya buruh

dalam menjaga ketahanan keluarganya. Oleh karenanya, penelitian ini

diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut atau dapat melengkapi

kekurangan yang sudah ada.
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E. Kerangka Teori
Menurut Robert MZ, dalam terminology social keluarga dapat diartikan
sebagai kelompok orang-orang yang dipersatukan oleh ikatan perkawinan,
darah, atau adopsi, yang membentuk satu rumah tangga yang berinteraksi dan
berkomunikasi satu sama lain dengan melalui peran-perannya sendiri sebagai
anggota keluarga , dan yang mempertahankan kebudayaan masyarakat yang
berlaku umum atau bahkan menciptakan kebudayaan sendiri.”’

Keluarga yang terdiri atas anak, isteri atau suami, menantu, mertua,
ipar, dan seterusnya sampai pada bentuk keluarga besar (extended family),
masyarakat mulai dari tetangga dekat, jauh sampai mitra kerja; bangsa yang
dimulai dari kedudukannya sebagai warga negara biasa, pejabat dan lain-lain.
Kesemuanya itu merupakan bentuk kehidupan yang digeluti dari waktu ke
waktu, hingga akhir hayat. Kehidupan yang sedemikian rumit dapat
berlangsung baik manakala dilandasi atas aturan hidup atau tata tertib atau
norma. Tata tertib atau norma ini merupakan kaidah yang menuntun segala
aktivitas hidup manusia agar tercapai kehidupan yang baik. Norma atau
aturan kehidupan bermasyarakat ini mencakup norma sopan santun, hukum,
moral dalam kehidupan keluarga dan masyarakat, serta norma agama.
Norma-norma yang dianut dan dipegang oleh anggota keluarga tersebut dapat
mempengaruhi terciptanya ketahanan keluarga. Sebab sebagai unit terkecil

dalam masyarakat, keluarga berperan besar dalam membentuk setiap anggota

" Cahyadi Takariawan, 8 Pilar Ketahanan Keluarga, (Yogyakarta : Wonderful Publishing
2018), him. 8

® Rizal Muntasyir, Norma-Norma Kehidupan dalam Keluarga Masyarakat: Sebuah
Tinjauan filsafat Sosial, Jurnal Filsafat Seri 19 Agustus 1994, him. 11-12
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keluarga yang kuat sehingga mereka kelak mampu menghadapi tantangan
sosial, budaya, politik, moral, dan agama dan mampu berkontribusi bagi
masyarakat dan bangsa.

Perhatian terhadap pentingnya ketahanan keluarga termaktub dalam
UU Nomor 52/2009 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan
keluarga yang di dalamnya mendefinisikan ketahanan dan kesejahteraan
keluarga sebagai “kondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan
dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik-materiil dan psikis-
mental spiritual guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan
keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir
dan kebahagian batin.”

Dengan menggunakan pendekatan sistem (input-proses-output),
ketahanan keluarga didefinisikan sebagai kemampuan keluarga untuk
mengelola sumberdaya keluarga, mengelola dan menanggulangi masalah
yang dihadapi, untuk mencapai tujuan yaitu kesejahteraan keluarga.

Dalam membina ketahanan hidup keluarga, setidaknya ada 5 faktor
yang dibutuhkan untuk terus diperhatikan, antara lain: biological aspect,
psychological aspect, material aspect, socio-cultural aspect, spiritual and
religious aspect.’

Ketahanan keluarga dapat dikatakan baik bila keluarga memiliki:

- Ketahanan fisik, vyaitu terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang,

perumahan, pendidikan dan kesehatan;

° Andarus Darahim, Membina Keharmonisan dan Ketahanan Keluarga, (Jakarta : GH
Publishing), 2015, him. 196
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- Ketahanan sosial, yaitu berorientasi pada nilai agama, komunikasi yang
efektif, dan komitmen keluarga yang tinggi;

- ketahanan psikologis yang meliputi kemampuan penanggulangan masalah
nonfisik, pengendalian emosi secara positif, konsep diri positif, dan

kepedulian suami terhadap isteri.'®

F. Kerangka Berpikir
Dari teori yang telah dibahas mengenai ketahanan keluarga yang
merupakan suatu proses usaha keluarga dalam menangani tantangan kehidupan
dalam konteks penelitian ini ialah masa pandemi covid-19. Maka penelitian ini

memilih alur kerangka pemikiran sebagai berikut :

Bagan 1.1: Kerangka Berpikir

N N Y

Peran Keluarga falftaokrt())/;-ng
' Buruh di Teori
tugasdan > era —> | mempenga > Fungsional
fungsi pandemi ruhi dan Struktural
covid-19 upaya-
upaya
keluarga

— \ J \ /
J

\

< Ketahanan Keluarga >

19 Badan Pusat Statistik (penyunting), Pembangunan Ketahanan Keluarga 2016, (Jakarta :
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak), 2016, him. 5-8
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G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif digunakan karena peneliti
mengamati dan menganalisis secara langsung skala sosial kecil dan
mengamati budaya setempat. Pendekatan penelitian ini juga digunakan
untuk memahami fenomena-fenomena secara langsung di lapangan tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah yang
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.'* Pendekatan kualitatif
pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari berbagai
aspek mengenai isu yang sedang dicoba untuk dicari jawabannya.*?

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena masalah yang
dikaji menyangkut masalah yang sedang berkembang dalam kehidupan,
khususnya kehidupan keluarga buruh di Desa Slarang Kidul, melalui
pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran atas fenomena yang
muncul di lapangan dapat ditafsirkan arti dan isinya lebih dalam. Tujuan
utamanya adalah untuk mengetahui secara detail tentang upaya yang
dilakukan buruh dalam membangun dan mempertahankan ketahanan

keluarga di era pandemi covid-19 di Desa Slarang Kidul.

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), him. 3

12peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta, Prenadamedia Group, 2016), him.
133
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2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research) yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti mengamati
dan berpartisipasi secara langsung dalam beberapa masa untuk menganalisis
upaya buruh dalam membangun ketahanan keluarga di era pandemi covid-
19. Peneliti akan menganalisis secara mendalam upaya buruh dan
implikasinya terhadap ketahanan keluarganya dengan melibatkan berbagai
sumber informasi.
3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama, yaitu perilaku warga masyarakat melalui penelitian. Data sekunder
adalah dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang
berwujud laporan, buku harian dan seterusnya.®
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.** Sumber
data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat pertama kalinya oleh peneliti. Sumber
data primer pada penelitian ini diperoleh dengan wawancara dan

observasi langsung kepada informan yang mendukung kelengkapan data

B3Soerjono, Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 2015), him. 12.
YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Asdy
Mahasatya, 2013), him. 172.
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penelitian. Adapun yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini

adalah: 10 (sepuluh) orang para pekerja buruh yang ada di Desa Slarang

Kidul anatara lain :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Bapak Jazuli beserta isteri, pekerja buruh RT 05 RW 02

Bapak Agus beserta isteri, pekerja buruh RT 05 RW 02

Bapak Hamim beserta isteri, pekerja buruh RT 05 RW 02
Bapak Takhori, pekerja buruh RT 05 RW 02

Bapak Akhmad beserta isteri, pekerja buruh RT 05 RW 02
Bapak Jafar beserta isteri, pekerja buruh RT 04 RW 02

Bapak Untung beserta isteri, pekerja buruh RT 04 RW 02
Bapak Edi Suntiono beserta isteri, pekerja buruh RT 04 RW 02

Bapak Fauzi, pekerja buruh RT 07 RW 02

10) Bapak Waridin beserta isteri, pekerja burun RT 07 RW 02

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data ini merupakan pelengkap dari data primer berupa

penafsiran dan penjelasan untuk mendapatkan analisis dan pemahaman

yang sempurna, yang bersumber dari karya ilmiah, buku, jurnal, surat

kabar ataupun hasil penelitian tentang ketahanan keluarga.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi dan data yang terkait dengan upaya

buruh dalam membangun dan mempertahankan ketahanan keluarga di era

pandemi covid-19 di Desa Slarang Kidul, peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:
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a. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan alat untuk mengumpulkan data dalam
penelitian yang mengikut sertakan kehadiran orang untuk melaksanakan
komunikasi. Peneliti melakukan wawancara dengan informan yang
terlibat secara fleksibel, luwes dan bersifat terbuka (open-ended). Dalam
wawancara disiapkan garis besar pertanyaan untuk kemudian
dikembangkan ketika proses wawancara berlangsung. Wawancara
ditujukan kepada informan yang terkait langsung dengan upaya buruh
dalam membangun dan mempertahankan ketahanan keluarga di era
pandemi covid-19 sebanyak 10 orang pekerja buruh dari beberapa Rukun
Tetangga (RT) yang ada di Desa Slarang Kidul.

Adapun tenik sampling yang akan digunakan adalah model
purposive sampling, vyaitu teknik pengambilan sampel dengan
menentukan Kriteria-kriteria tertentu. Tujuan utama dari purposive
sampling untuk menghasilkan sampel yang secara logis dianggap
mewakili populasi, dan peneliti mendapatkan suatu jaminan bahwa unit
sampel yang dikehendaki benar-benar diteliti.”® Dalam purposive
sampling peneliti mengandalkan penilaiannya sendiri Ketika memilih
anggota dalam wawancara.

b. Metode Pengamatan (Observasi)
Observasi, bisa diartikan sebagai usaha pengumpulan data yang

dilakukan secara sistimatis tentang tingkah laku dan gejala-gejala fisik

>Soerjono, Soekamto, PengantarPenelitian Hukum. .., him. 31
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dengan pengamatan dan pencatatan. Langkah observasi yang dianggap
cukup efektif untuk pengumpulan data, memiliki beberapa jenis
diantaranya adalah observasi terlibat, observasi setengah terlibat dan
observasi tidak terlibat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
observasi setengah terlibat yaitu peneliti tidak ikut serta dalam segala
kegiatan yang dilakukan oleh buruh hanya pada beberapa kegiatan saja
yang mendukung kegiatan mempertahankan ketahanan keluarga seperti
kegiatan pengajian jum’atan dan kegiatan penguatan ketahanan keluarga
buruh.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari
pengamatan dan wawancara yang berhubungan dengan upaya buruh
dalam membangun dan mempertahankan ketahanan keluarga di era
pandemi covid-19. Studi dokumnetasi adalah studi literatur yang meliputi
kegiatan pembacaan, pemahaman dan pengolahan sumber bacaan seperti
buku, artikel yang terkait subjek peneltian, disamping pengolahan bahan

dokumen. Dokumen berupa transkip wawancara dan foto.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dan menentukan
dalam penelitian ilmiah, karena dengan analisis datalah, data dapat diberi

arti dan makna sehingga berguna untuk memecahkan masalah-masalah
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dalam penelitian.*® Metode analisis data pada penelitian ini adalah analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas
sehingga datanya jenuh. Proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yakni dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini dilakukan melalui
tiga langkah yaitu:
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak. Untuk
itu, peneliti mencatat secara teliti dan rinci, selanjutnya dilakukan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dari hasil
wawancara, observasi, serta dokumentasi, lalu diklasifikasikan sesuai
dengan jenis permasalahannya.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat
naratif dan menjelaskan temuan-temuan di lapangan untuk dijadikan
sebuah teori baru yang aktual tentang upaya buruh dalam membangun

dan mempertahankan ketahanan keluarga di era pandemi covid-19.

®Faisar Ananda Arfa, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2010), him. 114.
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c. Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Dari analisis, peneliti membuat generalisasi untuk menarik
kesimpulan. Generalisasi ini harus berkaitan dengan teori yang mendasari
penelitian yang dilakukan serta masalah penelitian. Setelah generalisasi
ini dibuat, peneliti menarik kesimpulan-kesimpulan dari penelitian.

Kesimpulan tentang permasalahan yang diteliti tentunya akan

memberikan rekomendasi dan solusi tentang upaya buruh dalam

mempertahankan ketahanan keluarga di era pandemi covid-19.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten, maka
diperlukan penyusunan tesis yang sistematis sehingga dapat menunjukkan
totalitas penulisan penelitian. Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini
sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teori,
kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II: Landasan teori membahas tentang ketahanan keluarga buruh di
era pandemi covid-19. Terdiri dari beberapa sub bab. Pertama, yaitu ketahanan
keluarga, yang membahas pengertian, ketahanan keluarga dalam aturan yuridis,
faktor-faktor yang mempengaruhi, indikator ketahanan keluarga dan langkah
membina ketahanan keluarga. Kedua, buruh di era pandemi covid-19, yang

membahas pengertian buruh dan covid-19. Ketiga, keluarga sebagai relasi,
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yang membahas relasi dalam keluarga, teori terkait peristiwa sosial dalam
keluarga.

Bab Ill: Hasil Penelitian Ketahanan Keluarga Buruh di Era Pandemi
Covid-19 di Desa Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal.
Terdiri dari beberapa sub bab. Pertama, yaitu gambaran umum objek penelitian
yang membahas profil Desa Slarang Kidul, Visi dan Misi, Sejarah, Penduduk.
Kedua, fenomena keluarga buruh di era pandemi covid-19 yang membahas
potret buruh, kondisi buruh, dan upaya yang dilakukan buruh dalam
mempertahankan ketahanan keluarga di era pandemi covid-19

Bab IV: Hasil penelitian yang membahas tentang analisis kondisi buruh
di era pandemi covid-19 dan upaya yang dilakukan buruh dalam
mempertahankan ketahanan keluarga di era pandemi covid-19.

Bab V: Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

Bahwa kondisi selama pandemi covid-19 ssebagian besar buruh khususnya
yang menjadi sampel penelitian keadaannya memperihatinkan, susah dan
serba kekurangan. Keharmonisan yang sebelumnya baik, namun selama
pandemi covid-19 sedikit berkurang, dan lebih sering terjadi percekcokan
dan kesalahpahaman karena ekonomi. Berkurangnya pendapatan atau
penghasilan buruh, menyebabkan tingkat jual beli juga menurun. Terdapat
1 (satu) anak yang harus berhenti atau keluar dari pondok pesantren karena
orang tua tidak dapat membiayai uang bulanan anak. Terrdapat keluarga
yang harus berpisah, karena suami digugat cerai oleh isterinya karena
persoalan ekonomi dan masalah yang lainnya. Dengan demikian parra
buruh yang menjadi sampel kebanyakan harus banting stir untuk dapat
menghadapi kehidupan dengan mencari penghasilan yang halal.

Namun di balik musibah tersebut mereka para buruh berupaya untuk
berusaha menaati komitmen pernikahan, memahami hakekat perkawinan
yang menyatukan dua unsur yang berbeda, lebih banyak berkomunikasi
dan bertutur kata dengan baik dan sopan, melaksanakan sesuatu sesuai
dengan hak dan kewajiban dalam hidup keluarga, dan lebih mendekatkan

diri kepada Allah SWT

67



68

B. Saran

1. Bagi Pemerintah Desa Slarang Kidul Kecamatan Lebaksiu hendaknya
dapat memberikan bantuan baik berupa materi maupun dukungan,
dorongan dan motifasi untuk dapat bangkit dalam menjalani
kehidupannya, sehingga ketahanan keluarga khususnya buruh dapat
terjaga.

2. Bagi para buruh hendaknya pandemi covid-19 ini dapat menjadi motifasi
dan penyemangat dalam mengarungi kehidupan berkeluarga bahwa hidup
ini tidak terlepas dari ujian yang menuntut untuk bersabar dan dapat

bangkit dari ujian tersebut.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kondisi Ketahanan Keluarga Buruh di Era Pandemi Covid-19

1.

2
3
4.
5. Apakah rentan terjadi kriminalitas karena kondisi perekonomian yang

Bagaimana penghasilan buruh sebelum pandemi covid-19?
Bagaimana penghasilan buruh selama pandemi covid-19?
Bagaimana daya beli keluarga selama pandemi covid-19?

Apakah ketahanan ekonomi keluarga menjadi sulit?

sulit?

B. Upaya yang dilakukan Buruh untuk mempertahankan Ketahanan

Keluarga di Era Pandemi Covid-19

1.
2.

Bagaimana keharmonisan keluarga selama pandemi covid-19?

Bagaimana upaya yang dilakukan buruh dalam menjaga ketahanan
ekonomi selama pandemi covid-19?

Bagaimana upaya buruh dalam menjaga keharmonisan keluarga akibat
pandemi covid-19?

Bagaimana strategi dilakukan keluarga buruh dalam mempertahankan
ketahanan keluarga selama pandemi covid-19?

Apakah selama pandemic covid-19 keluarga buruh tetap mempertahankan

keutuhan keluarga?
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1.

HASIL WAWANCARA

CA.

Alhamdulillah kalau sebelum covid-19 sehari bisa dapat Rp 100.000,-
sampai Rp 150.000,- karena banyak orang-orang yang nyuruh/perintah
kerja

. Kalau selama pandemi covid ini kadang-kadang sehari tidak dapat uang

karena tidak ada yang nyuruh
Selama pandemi ini karena mencari uang sulit otomatis daya beli untuk
membeli kebutuhan juga berkurang, padahal setiap hari harus makan
lya, mencari uang sulit akibatnya berpengaruh terhadap ekonomi keluarga
yang menjadi sulit
Kalau kriminal alhamdulillah saya tidak, saya masih waras, mungkin di
tempat lain terjadi

B.

. Keharmonsan keluarga alhamdulillah tetap terjaga, meskipun kadang-

kadang ada sedikit kesalahpahaman

. Kebetulan saya dan isteri cuma berdua, anak-anak sudah berkeluarga

semua, jadi alhamdulillah untuk ekonomi agak ringan dan sehemat
mungkin untuk memenuhi kebutuhan meskipun kadang kosong

Yang penting saling memahami, mengerti bahwa ini adalah ujian dan
mudah-mudahan cepat selesai

Tidak ada strategi khusus untuk menjaga atau mempertahankan ketahanan
keluarga, intinya saling percaya, mengerti dan dalam masa-masa seperti ini
harus lebih banyak mendekat kepada Allah

Alhamdulillah keluarga kami tetap utuh, meskipun kadang harus ada

pertengkarang, tetapi masih bisa dikendalikan dan isteri juga setia.

Takhori : A.

1.

Kalau sebelum covid-19 biasanya kalau ada yang nyuruh sehari bisa dapat
Rp 100.000,-
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N

Agus :

Semenjak ada covid sebelum meninggal isteri kadang-kadang ikut tandur
ke sawah milik orang, lumayan untuk tambahan walaupun dapat Rp
50.000,- itu saja kadang-kadang
Kurang sekali, karena yang untuk membeli juga tidak ada
Sangat sulit, karena kita tidak boleh keluar rumah khawatir terkena covid,
jadi ekonomi menjadi sulit
Malahan kambing saya yang biasa setiap hari saya kasih makan ada yang
mencuri, ini menanadakan adanya criminal akibat ekonomi sulit

B.

. Sebetulnya keluarga saya harmonis, meskipun kadang kurang, tetapi

kemarin isteri saya meninggal dunia karena sakit

. Kalau tidak ada yang menggunakan tenaga saya, saya pergi mencari

rumput untuk memberi makan kambing saya, meskipun cuma 2 ekor

. Alhamdulillah selama ini isteri saya tidak menuntut macam-macam, jadi

harmonis-harmonis saja

. Strateginya ya saling pengertian, memahami kelebihan dan kekurangan

masing-masing

. Alhamdulillah tetap setia dan utuh sampai akhirnya isteri saya meninggal

dunia

A.

Alhamdulillah sebelum covid-19 sehari bisa dapat Rp 100.000,- kadang-
kadang 150.000,- bisa untuk uang saku anak sekolah

Di masa covid ini terkadang tidak dapat uang karena yang menggunakan
tenaga kita juga sama,

Untuk daya beli di masa covid ini semakin menurun, karena yang untuk
membeli tidak punya

Otomatis sulit, karena untuk makan sehari-hari saja kadang harus pinjam
atau bon dulu di warung

Sangat rentan karena kebutuhan, tapi alhamdulillah saya tidak berani

berbuat kriminal
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Jafar :

B.
Alhamdulillah harmonis, meskipun kadang-kadang ada sedikit cekcok
karena kebutuhan

Untuk ketahanan ekonomi alhamdulillah keluarga kami dapat bantuan
langsung tunai dari Pemerintah Desa, sehingga sangat membantu untuk
kebutuhan sehari-hari

Untuk menjaga keharmonisan keluarga kami saling mengerti dan
memahami meskipun terkadang kurang bersabar
Strategi yang kami lakukan dengan cara menghemat kebutuhan selama
pandemi covid
Alhamdulillah perkawinan kami tetap utuh, meskipun kadang-kadang

karena sedang emosi jadi salah paham

A.

Alhamdulillah sebelum covid-19 bisa dapat Rp 50.000,- sampai Rp

100.000,- karena orang-orang banyak yang menyuruh saya

Kalau selama covid ini jarang orang yang nyuruh atau menggunakan

tenaga saya, karena mungkin sedang sepi

Daya beli masyarakat di masa covid ini sangat turun Kkarena

penghasilannya juga turun

Sangat sulit, apalagi anak saya yang lagi di pondok pesantren saja

akhirnya pulang karena saya tidak bisa membayar bulanannya

Kriminal terjadi di mana-mana, ada yang mencuri HP, motor dan lain-lain
B.

Keharmonsan keluarga alhamdulillah tetap terjaga, meskipun kadang-

kadang ada sedikit kesalahpahaman

Untuk menjaga ketahanan ekonomi saya harus mencari kesana kemari

barangkali ada orang yang mau memanfaatkan tenaga saya, karena

kebetulan saya tidak mendapatkan BLT

Dalam menjaga keharmonisan keluarga saya dan isteri saling percaya dan

tidak berbuat neko-neko yang penting keluarga sehat
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Tentunya saling menerima, dan memahami keadaan serta bekerjasama
dalam segala hal
Alhamdulillah keluarga kami tetap utuh, meskipun kadang-kadang ada

cekcok yang saya anggap masih wajar karena kondisi

Untung : A.

1.

Fauzi

Kalau sebelum covid alhamdulillah sehari bisa dapat Rp 100.000,- kadang-
kadang 150.000,- bisa untuk beli susu si bayi
Kalau seperti ini masih alhamdulillah kadang masih ada yang menyuruh
untuk belanja meskipun masih kurang
Untuk daya beli otomatis ada penurunan, apalagi saya sering disuruh
belanja untuk pedagang, banyak yang bilang sepi
Ekonomi menjadi sulit, apalagi ada pembatasan untuk tidak keluar rumah
Ada beberapa kejadian pencurian, ujung-ujungnya karena terbentur
ekonomi

B.
Masalah harmonis alhamdulillah isteri menerima apa adanya, meskipun
terkadang ada ada sedikit masalah
Untuk ketahanan ekonomi kami dapat bantuan langsung tunai dari
Pemerintah Desa, jadi sangat membantu untuk tambahan sehari-hari
Kami tidak terlalu tinggi, hanya bisa saling mengerti dan memahami
keadaan yang seperti ini
Untuk strategi tidak ada yang istimewa, yang penting bisa saling percaya,
memahami kondisi dan bekerjasama
Perkawinan kami alhamdulillah tetap utuh, walaupun kadang-kadang ada
masalah sedikit tapi masih bisa diselesaikan

CA.

Kalau sebelum covid masih bisa pergi mencari orang untuk menggunakan
tenaganya, kadang sehari bisa dapat Rp 50.000,- kadang-kadang 100.000,-

Kalau pandemi seperti ini jarang orang memanfaatkan tenaga, kadang
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untuk kebutuhannya saja katanya kurang
Tidak dapat uang berarti tidak ada yang dibeli, maka dengan sendirinya
daya beli menurun
Yang jelas ekonomi sangat sulit, sehingga isteri minta cerai karena alas an
ekonomi
Kriminal ada di beberapa tempat, tapi alhamdulillah saya masih bisa jaga
diri untuk tidak berbuat senekad itu

B.
Sebenarnya harmonis, tetapi karena faktor ekonomi isteri minta pisah
dengan saya
Sebisa mungkin saya bekerja apa saja untuk bisa menyambung hidup,
yang penting halal
Masalah keharmonisan terkadang ada yang mengukurnya dengan
ekonomi, padahal tidak semuanya seperti itu, akhirnya terjadilah pisah
Yang penting sudah berusaha tetapi apa daya mungkin ini sudah takdir

saya seperti ini

5. Inginnya sih perkawinan tetap lanjut tetapi saya tidak bisa menahannya.
Ahmad : A.
1. Kalau sebelum covid sehari bisa dapat Rp 100.000,- kadang-kadang

150.000,- lumayan untuk makan sama anak-anak juga

Selama covid penghasilan tidak mesti karena itu isteri ikut berjualan di
depan sekolah untuk membantu

Daya beli keluarga menurun drastis karena banyak yang menganggur dan
sepi

Ekonomi sangat sulit, tapi bagaimana lagi hidup harus terus berjalan, jadi
seadanya

Kalau kriminal tidak hanya waktu pandemi saja, tetapi mungkin lebih

banyak karena banyak yang mencari jalan pintas

79



B.

1. Alhamdulillah isteri menerima apa adanya, meskipun kadang ada
kesalahpahaman sedikit

2. Selama covid ini alhamdulillah isteri ikut membantu meskipun hanya
berjualan gorengan, lumayan untuk menopang ekonomi yang sedang tidak
jelas sampai kapan, itu juga dari bantuan langsung tunai yang dari
Pemerintah Desa, kita gunakan untuk modal

3. Saling memahami dan mengerti mudah-mudahan bisa menjadi kunci
keharmonisan

4. Kkalau strategi ya sama sih saling percaya, memahami kondisi dan bekerja
sama untuk bisa bangkit Bersama

5. Alhmadulillah kami masih memegang teguh janji setia kami, meskipun

kadang-kadang ada sedikit pertengkaran yang masih kategori wajar.

Edi Suntiono : A.

1. Alhamdulillah sebelum covid bisa dapat Rp 100.000,-

2. Kalau selama pandemi seperti ini, banyak di rumahnya yang penting sehat
alhamdulillah

3. Untungnya ada tabungan, untuk bisa menyambung hidup dan modal usaha
kecil-kecilan, dan daya beli kurang

4. Ketahanan ekonomi keluarga sedikit sulit karena pergerakan juga dibatasi
sementara orang yang memanfaatkan tenaga buruh juga berkurang

5. Kalau kriminal yang jelas ada, tapi alhamdulillah hal itu bisa saya hindari

B.

1. Alhamdulillah masih harmonis, meskipun terkadang ada masalah atau
pertengkaran biasa karena kondisi

2. Selama pandemi covid ini kami mencoba berhemat karena memang
disana-sini sulit mencari ekonomi

3. Prinsipnya satu sama lain atau suami isteri dan anak-anak harus bisa saling
memahami dan mengerti keadaan

4. Strategi saya rasa sama saja saling mengerti dan memahami
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5. Alhamdulillah tetap utuh, walaupun kadang-kadang ada salah paham

karena keadaan
Waridin : A.

1. Kalau sebelum covid saya bisa mendapatkan stiap harinya Rp 100.000,-
sampai Rp 150.000,-

2. Kalau selama pandemi kadang dapat kadang juga tidak sama sekali, dapat
Rp 50.000,- sudah alhmadulillah

3. Daya beli masyarakat dalam masa pandemi ini menurun Karena
penghasilan juga tidak menentu

4. Ketahanan ekonomi keluarga dengan sendirinya menjadi sulit, karena yang
untuk menopang kebutuhan sehari-hari juga menurun

5. Kalau ekonomi sedang semrawut biasanya diikuti oleh tingkat kriminal
yang tinggi

B.

1. Alhamdulillah keharmonisan masih tetap terjaga, meskipun terkadang ada
masalah atau pertengkaran biasa, tetapi bisa terselesaikan

2. Selama musim covid ini kami mencari tambahan baik mencari rumput
untuk makan ternak atau yang lainnya, yang penting bisa menghasilkan
uang

3. Kuncinya saling menjaga dan memahami keadaan, karena memang semua
sedang diuji

4. Sama saja, supaya tetap terjaga maka saling mengerti dan memahami
antara suami isteri

5. Alhamdulillah masih tetap utuh, walaupun seperti biasa ada sedikit
masalah dalam keluarga, tentunya karena kebutuhan

Khamim : A.

1. Sebelum pandemi covid sehari masih bisa mendapat Rp 100.000,-

2. Sedangkan selama pandemi lebih banyak di rumah, karena terbatas
geraknya

3. Untuk memperoleh uang saja sulit maka daya beli masyarakat menjadi
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menurun
. Sangat sulit, tapi alhamdulillah kami mendapat bantuan langsung tunai
dari Pemerintah Desa
. Ya, saya mendengar di desa lain ada Tindakan kriminal, karena tuntutan
ekonomi

B.
Masih harmonis, dan berusaha sekuat tenaga untuk menjaganya
Mencari tambahan penghasilan dengan mencoba menjadi peladen tukang
batu
. Tetap saling memahami dan mengerti keadaan,
. Tidak ada strategi khusus, yang penting saling setia, menjaga satu sama

lain

. Alhamdulillah masih utuh, dan masih setia.
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